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TENTANG

RETENSI TALENTA APARATUR SIPIL NEGARA

KABUPATEN TANA TORAJA

BUPATI TANA TORA"IA,

a. bahwa retensi talenta aparatur sipil negara mcrupakan
strategi mempertahankan talenta melalui pemantauan,
penghargaan, dan malajemen suksesi untuk menjaga dan
mengembangkan kompelensi dan kinerja talenta agar siap
dalam penempatan jabatan;

b. bahwa dalam rangka penyelenggaraan retensi talenta
aparatur sipil negara di lingkungan Pemerintal
Kabupaten Tana Toraja, perlu ditetapkan retensi talenta;

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a dan huruf b, perlu menetapkan
Keputusan Bupati tentang Retensi Talenta Aparatur Sipil
Negara di Lingkungan Pemerintai Kabupaten Tatra Tor4ja;

l. Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara Republik
lndonesia Tahun 1945;

2. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah {kmbaran Negara Republik
lndonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan kmbaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana
telah diubah beberpa kali terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 6 Tahun 2023 tenrang Penetapan
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor
2 Tahun 2022 tcnta,rg Cipta Kerja menjadi Undang
Undang (Lembarart Negara Republik Indonesia Tahun
2023 Nomor 14, Tambaha! Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6856);



3. Undang-Undang Nomor 147 Tahun 2024 fel}tang

Kabupaten Tana Toraja di Provinsi Sulawesi Selatan

(lrmbaran Negara Republik Indonesia Tal],..)n 2024

Nomor 333, Tambahan Lembarar Negara Republik

Indonesia Nomor 7084);

4. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2023 tentang Aparatur

Sipil Negara (l,embaran Negara Republik Indonesia Tahun

2023 Nomor 141, Tambahan Lembaran Negara Republik

Indonesia Nomor 6897);

5. Peiaturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015

tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah (Berita

Negara Republik lndonesia Tahun 2O15 Nomor 2036)

sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri

Dalam Negeri Nomo! 120 Tahun 2ol8 tentang Perubahan

Atas Peraturan Mcntcri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun

2015 tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah

(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor

157l.

6. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2023 tentang Aparatur
Sipil Negara (l,embaran Negara Republik Indonesia Tahun
2023 Nomor 141, Tambahal Iembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6897);

7. Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2Ol7 tentang
Maaajemen Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara

Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 63, Tambahan

Lembaran Negara Republik lndonesia Nomor 6037)

sebagaimana tela-h diubah menjadi Peraturan Pemerintah
Nomor l7 Tahun 2O2O tentang Perubahan atas Peraturan
Pemerintah Nomor 11 Tahun 2017 tentang Manajemen
Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2O2O Nomor 68, Tambahan kmbaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6477);

8. Peraturan Pemerintah Nomor 49 Taiun 2Ol8 tentang
Manajemen Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja
(Lembaran Negara Tahun 2018 Nomor 224);



9. Peraturan Pemerintah Nomor 30 Tahun 2019 tentang

Penilaiar Kineda Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negaia

Republik Indonesia Tahun 2ol9 Nomor 77, Tambahan

Irmbaran Negara Nomor 6340)l

10. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan

Reformasi Birokrasi Nomor 38 Tahun 2017 tentang

Standar Kompetensi Jabatan Aparatur Sipil Negara

(Berita Negara Repubtik Indonesia Tahun 2017 Nomor

1907);

1 1. Peraturan Menteri Pendayagunaan Negara dan Reformasi

Birokrasi Nomor 3 Tahun 202O tentarg Manajemen

Talenta Aparatur Sipil Negara (Berita Negara Republik

Indonesia Nomor 28 Tahun 2O20);

12. Peratulan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan

Reformasi Birokrasi Nomor 6 Tahun 2022 tentang

Pengelolaan Kinerja Pegawai Aparatur Sipit Negara (Bcrita

Negara Republik lndonesia Tahun 2022 Nomor 155);

13. Peraturan Lembaga Administrasi Negara Nomor lo Tahun

2018 tentang Pengembangan Kompetensi Pegawai Negeri

Sipil (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2018

Nomor 1 127);

14. Peraturan Daerah Kabupaten Tana Toraja Nomor lo
Tahun 20l6 tentang Pembentukan dan Susunal

Perangkat Daerah (I€mbaran Daerah Kabupaten Tana

Toraia Tahun 2016 Nomor 10, Tambahan Lembarart

Daerah Kabupaten Tana Toraja Nomor 19), sebagaimana

telah diubah dengan Peraturan Daerah t(abupaten Tala

Toraia Nomor 4 Tahun 2A22 rcntar.g Perubahan Atas

Peraturan Daerah Kabupaten Tana Toraja Nomor 10

Tahun 2016 tentang Pemt'entukan dan Susunan

Perangkat Daerah (t embaran Daerah Kabupaten Tana

Toraja Tahun 2022 Nomor o4);

Memperhatikan : Surat Keputusan Kepala Badan Kepegawaian Negam

Nomor 411 Tahun 2025 tentang PercePatan

Pembangunan dan Penerapan Manajemen Talenta

Aparatur Sipil Negara Instansi Pemerintah'



Menetapkan

KESATU

KEDUA

MEMUTUSKAN

Retensi Talenta Aparatur Sipil Negara di Lingkungan

Pemerintah Kabupaten Tana Toraja sebagaimana tercantum

dalam lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari

Keputusal1 ini.

Keputusan ini mutai berlaku pada tanggal ditetapkan,

Ditetapkan di Makale
pada tanggal 7 A(il atzb

{aueart te^a roRAJA, },

TOMBEG

Tembusan disampaikan kepada Yth.:
1. Kepala Badan Kepegawaian Negara di Jakarta;
2. Kepala Kantor Regional IV Badan Kepegawaian Negara Makassar.
3. cubemur Sulawesi Selatar di Makassar;
4. Ketua DPRD Kabupaten Tana Toraja di Makale.



LAMPIRAN
KEPUTUSAN BUPATI TANA TORAJA
NOMORI
TENTANG RETENSI TALENTA APARATUR SIPIL
NEGARA DI LINGI(UNGAN PEMERINTAH
KABUPATEN TANA TOR,q.'A

RETENSI TALENTA APARATUR SIPIL NEGARA
DAI,AM SISTEM MANA.JEMEN TALENTA

KABUPATEN TANA TORAJA

PGadahuluu
Demi me\.ujudkan Aparatur Sipil Negara (ASN) yang Profesiona-I, komPeten dan

berintegritas sebagaimana diamaratkan dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2023

tentang Aparatur Sipil Negara, Pemerintal Kabupaten Tana Toraja berkomitmen untuk

melaksanakan Manajemen Talenta ASN sebagai instrumen staategis dalam membangun

birokrasi unggul dan berkelanjutan. Manajemen Talenla memurrgkinkan Instansi

Pemerintah untuk mengidentifikasi, mengembangkan dan memPertahatkan ASN

terbaiknya melalui proses pemetaa! kinerja dan potensi dalam 9 bo.t gtld. Hasil pemetaan

tersebut akan menunjukkan pegawai yang berada pada box 7,8 dar! 9 adalah pegawai yang

memiliki kombinasi kinerja dan potensi diatas rata-rata sebagai kelompok talenta utama

ya-ng berperan penting dalam mendukurg efekrifitas dan kesinambungan kepemirnpina!

orgalisasi.

Oleh karena itu, Pemerintah Kabupaten Tana Toraja perlu menerapkan strategi

retensi talenta yang sistematis agar pegawai unggul dapat lerus berkodstribusi optimal,

memiliki motivasi tinggi dan tetap berkomitmen untuk berkembang dalam organisasi.

A. Ru.ag Ltlglup RGt.[.] Tdgnta
Retensi Talenta merupakan proses yang terdiri atas rangkaian kegiatan yang

bertujuan untuk mempertahankan taleota ya[g masuk dalam Kelompok Rencana

Suksesi melalui kegiatan pemantauan, manajemen suksesi, serta pemberian

penghargaan untuk menjaga dan mengembangkan kompetensi dan kinerja talenta agar

siap da]am penempatan jabatan.

1. Definisi

Retensi Talenta merlrpakan strategi u tu! menjaga dan mempertahankan

kompetensi dal1 kine{a talenta yang masuk da.lam kelompok rencana suksesi

sehingga tetap memenuhi syarat sebagai calon suksesor yang akan menduduki
jabatan target.

2. Pokok Kegiatan

Retensi Talenta dilakukan melalui kegjatan rotasi, pengayaan, dan/atau perluasan
jabatan, se a pemberian penghargaan untuk rnenjaga dan mengembaagkan

kompetensi dan kinerja suksesor agar selalu siap dalam penempatan jabatan.



3. Tujuan

Retensi Ta.lenta bertqjuan untuk:

a. Mempertaharkan ASN unggul yang memiliki kinerja serta potensi tinggi agar tetap

termotivasi dan loyal terhadap organisasi'

b. Menjamin keberlanjutan kepemimpinan dar komPetensi di Iingkungan

Pemerintah Kabupaten Tana Toraja.

c- Meningkatkan ketertarikan (engagement) dan kepuasan kerja ASN berprestasi

tinggr.

d. Mendukung pencapaian visi dan misi daeral melalui optima.lisasi kontribusi

pegawai potensial dan berkinerja tinggj.

e. Input

Retensi Talenta membutuikan inPut, antara lain:

1) Daltar Talenta yang masuk dajt ditetapkan dalam Kelompok Rencana Suksesi

sebagai calon suksesor.

2) Hasil evaluasi Retuln ofi People Inpesrment (RPI) uotuk &elihat dampak positif

pada produhivitas dan kualitas kinerja pega\rai.

3) Keputusan penetapan suksesor dalam jabatan.

4) Informasi lain yang relevan untuk menentukan status calon suksesor.

4. Output

Output Retensi Talenta adalah laporan hasil pelaksanaan retensi yang akan

digunakan s€bagai bahal evaluasi uotuk menentuka! status caloo suksesor da.lam

penempatan kembali dalam jabatan yang dapat berupa promosi ke jabatan setingkat

letrih tinggi atau penempatan jabatan lain yant setara.

B. Pthrt-Pih.k Tcrtalt Rcte!.i Talento

Dalafi upaya mempertahaikan talenta unggul di organisasi, keterlibatan berbagai

pihak sangatlah penting. Retensi talenta bukan hanya menjadi tanggung jau'ab satu

pihak saja, melainkaa memerlukan kolaborasi lintas fungsi dan tingkatan. Pihak yang

terlibat adalah:

1. Pengelola Manajemen Talenta (PMT) memiliki peran sebagai berikur:

a. Melakukan pemantauan kegiatan retensi ta.lenta; dan

b. Menuangkan hasil pemantauan ke dalam laporan Pelaksanaan Retensi Talenta
yaJtg memuat usula.n atas status ca.lon suksesor apakai tetap berada di dalaln
atau keluar dari Kelornpok Rencana Suksesi kepada Komite Ta_lenta.

2. KomiE Talenta berperan melakukal pembahasan atas usulan status calon

suksesor apakah tetap berada di dalam atau keluar dari Kelompok Rencana

Suksesi dari PMT dalr denuangkan hasilnya ke dalam Berita Acaia Komite Talenra.



c. MclanLm.Rrtc!.1T.lcnt

Retensi Ta.lenta dilaksanaka! melalui:

l. Rotasi jabatan (job rotation), yaitu pemindahan talenta seczia sistematik dari 1

(satu) jabatan ke jabatan lain.

2. Pengayaan Jabatan (iob enrichmentl, adalal peningkatan motivasi talenta melalui

pengayaan peran dan tanggungiawab, serta pe$gakuan dan peoghargaan dalarn

jabatan.

3. Perluasa! jabatan (iob enla.rgemert), adalah penilgkatan Kinerja Talenta melalui

penambahan tugas dan furrgsi dalam lingkup jabatan yang sama.

4. PenghaJgaart pegawai yang oasuk ke dalam Kelompok Rencana Suksesi dapat

diberikan penghargaan scsuai dengan ketentuan peraturan perundanS-unda-ngan.

Lebih lanjut mengenai pemberian pen8hargaan akan dtelaskan lebih lanjur pada

pedoman atau peraturan terkait pemberian penBhargaan.

Pelaksanaan rotasi, pengayaan, dan perluasan jabatan mengacu pada ketentuan

men8enai pola ka.rir yang berlaku.

D. a.!.ru 8tr.tcgi

Sasaran strategi ini adalah pegawai ASN yang menempati box 7, 8, dan 9 berdasar:kan

hasil pemetaah talenta (g-box grid) dengan defrnisi sebagai berikut:

Nlnerla
Box

(8uEbu Y)

PoteEal

(suEbu x)
Kariktertat r Taleata

Menengah ASN b€rkinerja tinggi dengan potensr

meDengah; pekerja andal dan

produktif, belperan penting dalam

menjaga stabililas kinerja ortanisasl.

Box 7 Tinggl

ASN berporensi tinggi dengan kinerja

menengah ; memiliki kemampuan

untuk dikembargkan menjadi

pernirnpin masas depar dengan

bimbingan dan peluang yang tepat.

Box 8 Menengah Tinggr

ASN unggul dengan kinerja dan

potensi tinggi; merupakan bintarrg

organisasi (star performer) dan calon

pemimpin strategis-

Box 9 Tinggi Tinggi
.----+----------t---



Tabel 9 Kotak Manajemen Talenta
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Kincrja di atas
ekspektasi darr

potensial rendah

Kineda sesuai
ekspehasi dan

potensial rendah

Kinerja di aras
ekspektasi dan

potensial
menengah

Kinerja sesuai
ekspektasi dan

potensial
menengah

Kine{a di bawah
ekspektasi dan

potensial
menengah

Kinerja di atas
ekspektasi dan
potensial tinggi

Kinerja scsuai
ekspektasi dan
potensial tinEgi

Kinerja di bawah
ekspektasi dan
potensial tinggi

5

3

Kincrja di bawah
ekspektasi darl

potensial rendah

RTNDAH MENENGAH TINGGI

FofEXTAIAL

E. Hrslp Rctc!.l Talcnta

Pelaksanaai shategi retensi talenta ASN berpedomaJl pada prinsip-prinsip berikut:

1. Transparansi dan Akuntabilitas. Seluruh proses retensi dilaksanakan secara

tertruka, objektif, dan berdasarkan data pemetaan talenta yang terverifikasi.

2. Keadilan dan meritokrasi retensi diberikai berdasarkan prestasi, potensi dan

konlribusi, bukan atas dasar kedekatan personal atau jabatan.

3. Pemberdayaan dan pengembangan berkelanjutan talenta perlu diberikan rua-ng

udtuk tuobuh melalui pelatiha!, penugasan, dan eksposur yang memperluas

wawasan.

4- Keterikatan emosional dan profesiona.l retensi diaraltaka, untuk menciptakan rasa
memiliki (sense of beionging) terhadap organisasi dao semangat untuk
berkontribusi jangka panjan g.
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F. Str.t gl R.t.!.I Trlcatr

Untuk menjaga dan mengoptimalkan kontribusi pegawai dalam box 7,8 dan 9
Pemednlal Kabupaten Tana Toraja menetapkan lima strategi utama sebagai berikut:

l. Pengembangan karir terstrukur dan bedenjang

a) Menjrusun rencara suksesi (succession planl bag jabatan strate8is dengan

menguramakan ASN dari 7,8 dan 9.

b) Memberikan kesempatan promosi dan rotasi berdasarkan hasil penilaian

kinerja dan potensi secara periodik.

c) Memfasilitasi program penugasan lintas perangkat daerah rmtuk memperluas

pengalaman kepemimpinan.

2. Pengakuan dan apresiasi lunerja

a) Memberikan penghatgaan berbasis prestasi baik dalam bentuk finansial

(inseartif kinerja, tunjangan berbaais capaian) maupun non finansial (sertifikat,

Penghargasn daerah).

b) Menarnpilkan ASN unggul da.lam forum-forum intemal pemerinlahajr untuk

memberikat pengakuan terbuka.

cl Menetapkan progam ASN inspiratif sebagai sa.rana meningkatkan semangat

keria dafl motivasi rekan sejawat.

3. Penguatan NaPasitas dan Potensi Talenta

a) Menyediakar! akses priotitas pada program pengemba'lgan kepemimPinan

seperti Diklat Pim. pelatihan larjutan dan coachinS'

b) MendoronS kolaborasi belajar antar tatenta (peer learning) agar terjadi transfer

Pengetahuan dafl Pengalaman.

c) Menugaskan ASN box 7, 8, dan 9 dalam proyek-proyek inovasi untuk mengasah

kemahpuan kepemiupinan.

4. Mentoing, cooching dan Dialog Karir

a) Menugaskai Pejabat piinpinan tiaggi pratama sebagai mentor bagi ASN dalam

box 7, I dan 9.

b) Melaksanakal sesi coaching berkala untuk membantu Pegawai merencanakan

karir dan mengatasi ha$batan profesional.

c) Mengadakan forum komunikasi karir antata talenta unggul dan pimpinan

untuk menjaga komitmen dan arah pengembengan.

5. Peningkatan Keterikatan Organisasi dan Lingkungan Kerja

a) Mengembangkan budaya organisasi yang apresiasif' kolaboratif, dan

berorien tasi hasil.

b) Meningkatkan kualitas liogkungarl kerja melalui fleksibilitas, p€ngakuan atas

ide inovatif. dan dukunSan pimPinan.



c) Memastikan setisp talenta merasa dihargai, dipercaya, dan memiliki rualg
untuk berkontribusi lebih luas-

Pelutup
Strategi retensi talenta ASN ini menjadi pedoman bagi perangkat daerah di

lingkungan Pemerintai Kabupaten Tana Toraja dalam mempertatankan dan

mengembangkai pegawai unggul yEing denempati box 7, 8, dan 9. Melalui penerapan

strategi ini, diharapkan akan terbentuk ekosistem birokrasi yang adaptit inovatif, dan

berorientasi kinerja tinggi. Retensi ta.tenta yang efetdif bukan hanya menj aga kebertanj utan

sumber daya manusia unggul, tetapi juga memeperkuat daya saing dan ketalanan

organisasi pemerintahan daerah dalam menghadapi tantangan masa depaJt.

Pemerifltatr Kabupaten Tana Toraja berkomitme! untuk menjadikan pengelolaan

tale ta sebagai bagian integral dari sistem merit, guna menciptatan ASN yang profesioral,

berdaya saing, dan memberikan pelayanan publik terbaik bagi masyarakat Tana Toraja.

BUPATI A TORAJA,

ZADRAK TOMBEG


